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RINGKASAN 

 

Penelitian ini mengkaji mengenai "Peran Modal Sosial dalam 

Pengembangan Industri Rumahan pengolahan udang menjadi Pempek dan 

kerupuk di Sungsang III Kecamatan Banyuasin II”. Tujuan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui peran modal sosial dalam pengembangan industri rumahan 

pengolahan udang menjadi pempek dan kerupuk di Desa Sungsang III Kecamatan 

Banyuasin II. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif, sementara jumlah informan dalam penelitian ini 

sebanyak 10 orang yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data 

dilakulan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teori modal sosial dari Francis Fukuyama. Hasil penelitian 

menemukan bahwa proses produksi dan pengembangan pemasaran pempek dan 

kerupuk udang yang menggunakan modal sosial seperti kepercayaan, resiprokal, 

dan norma dengan begitu mempermudah pemilik industri dalam menjalin 

hubungan dengan pemasok bahan baku, karyawan dan pelanggan selain itu dapat 

memberikan manfaat dan peluang bagi para pemilik industri pempek dan kerupuk 

udang dalam memproduksi maupun memasarkannya. 
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SUMMARY 

 

This study examines the "Role of Social Capital in the Development of 

Home Industries processing shrimp into Pempek and crackers in Sungsang III 

Village, Banyuasin II". The purpose of this study is to find out the role of social 

capital in the development of shrimp processing home industry into pempek and 

crackers in Sungsang III Village, Banyuasin II. The method used in this study is a 

qualitative descriptive research method, while the number of informants in this 

study were 10 people who were selected purposively. Data collection techniques 

were carried out by means of observation, interviews, and documentation. This 

study used social capital theory from Francis Fukuyama. The results found that 

the production process and marketing development of pempek and prawn 

crackers using social capital such as trust, reciprocity, and norms, thereby 

making it easier for industrial owners in establishing relationships with suppliers 

of raw materials, employees and customers, moreover providing benefits and 

opportunities for the owners of the pempek and prawn cracker industries both in 

producing and marketing. 

Key words: Social Capital, Production, Marketing, Pempek and Shrimp 

Crackers  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kota Palembang sebagai ibukota Sumatera Selatan yang terkenal sebagai 

kota pempek berpotensi mengembangkan industri makanan tradisional. Makanan 

khas Sumatera Selatan salah satunya adalah pempek, yang terbuat dari daging 

ikan yang di haluskan dan ditambahkan tepung kanji (sagu), telur, bawang putih, 

penyedap rasa, serta garam yang dicampur menjadi satu adonan. Dulu pempek 

terbuat dari daging ikan belida, namun seiring berkembangnya zaman maka bahan 

baku utama pempek berubah menjadi ikan gabus, di karenakan populasi ikan 

belida sudah semakin langka. Saat ini pempek lebih banyak di produksi dengan 

bahan baku utama daging ikan sungai dan ikan laut seperti ikan gabus, ikan 

tenggiri dan ikan kakap. Pempek memiliki banyak variasi di antaranya yaitu 

pempek lenjer, pempek keriting, pempek adaan, pempek telur, pempek kulit, 

pempek kapal selam, pempek tahu dan pempek pastel. 

Beberapa makanan khas daerah ini yang di minati warga setempat maupun 

para pendatang, termasuk turis domestik dan mancanegara. Kota Palembang bisa 

disebut sebagai kota pempek, karena hampir seluruh pelosok Kota Palembang 

melakukan usaha penjualan pempek. Oleh karena itu pempek sudah menyebar 

luas bukan hanya di Sumatra Selatan. Masyarakat jika memakan pempek akan 

terasa kurang mantap jika dimakan tanpa kuah saus berwarna hitam yang sering 

disebut masyarakat dengan cuko. Cuko ini terbuat dari air yang direbus kemudian 

di tambahkan gula merah, sedikit ebi, garam, bawang putih, dan cabai tumbuk. 

Tampilan dari cuko ini hampir menyerupai kecap asin yang teksturnya cair, 

namun berbeda rasa, dengan menambahkan cuko pada saat memakan pempek 

maka akan terasa semakin nikmat, apa lagi dimakan saat sedang hangat. 

Sebagaimana yang telah diuraikan umumnya pempek Palembang terbuat 

dari berbagai jenis ikan seperti ikan gabus, tenggiri, kakap. Namun di Desa 

Sungsang III terdapat keunikan tersendiri dalam pembuatan pempek, karena di 

daerah tersebut banyak masyarakat membuat pempek, dengan bahan baku udang 
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dan menjadikan pempek dari daerah ini berbeda dengan pempek Palembang yang 

terbuat dari bahan baku ikan. Masyarakat di Desa Sungsang III Kecamatan 

Banyuasin II pada umumnya banyak melakukan pekerjaan di ranah domestik dan 

publik. Namun pada kenyataannya masyarakat di Desa Sungsang III tetap 

terpinggirkan dalam menjangkau sumber daya. Sejak di laksanakan 

perkembangan penjualan pempek dan kerupuk pada tahun 1970an banyak 

berdampak pada banyaknya tenaga kerja yang ditimbulkan dari industri tersebut 

(Stoler, 1982; Sayogjo, 1984). 

Salah satu wilayah yang memiliki hasil laut yang berlimpah di Kabupaten 

Banyuasin yaitu Desa Sungsang III Kecamatan Banyuasin II. Masyarakat di 

kawasan ini sangat tergantung dengan laut yang di jadikan sebagai tempat 

memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka. Selain untuk kebutuhan rumah 

tangga, mereka menjadikan itu sebagai usaha yang dikelola oleh masyarakat 

dalam bentuk industri rumahan yang berkecimpung didalam mengolah udang 

menjadi pempek dan kerupuk. 

Desa Sungsang yang berada di kabupaten Banyuasin merupakan pusat 

sentral pengrajin olahan udang di Sumatera Selatan. Sebagian besar masyarakat di 

Desa Sungsang III mengolah udang dogol dan udang lainnya menjadi makanan 

tradisional seperti kerupuk udang, tekwan, model, dan pempek udang untuk 

memperoleh nilai tambah dari udang yang mereka tangkap. Selain itu juga proses 

pengelolaan udang menjadi pempek, kerupuk, tekwan dan model akan 

memperkaya variasi makanan. Dalam penelitian ini produk yang akan diteliti 

adalah pempek dan kerupuk udang karena pempek dan kerupuk udang merupakan 

produk andalan desa Sungsang. Berdasarkan observasi awal peneliti diketahui 

Jumlah pedagang pempek dan kerupuk di Desa Sungsang telah mencapai 361 

orang dengan jumlah penjual pempek dan kerupuk udang sebanyak 75 pedagang 

dan sisanya hanya sebagai pedagang manisan atau membuka toko sembako. 

Pembuatan kerupuk dan pempek udang termasuk ke dalam industri rumahan yang 

banyak membantu perekonomian baik bagi keluarga atau desa itu sendiri, hal ini 

yang membuat masyarakat Kabupaten Banyuasin banyak mengembangkan 
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industri rumahan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada di 

sekelilingnya.  

Industri rumahan pempek dan kerupuk merupakan industri yang 

memproduksi barang atau jasa yang menggunakan bahan baku utamanya dari 

sumber daya alam (SDA), industri rumahan ini dapat diberdayakan secara 

mandiri, karena masyarakat hanya memanfaatkan potensi sumber daya alam yang 

ada di wilayah Kecamatan Banyuasin II. Teknologi yang digunakan oleh pekerja 

pun sangat sederhana sehingga mudah dilakukan. Industri ini juga bersifat padat 

karya karena tidak memerlukan banyak pekerja dan dapat melibatkan masyarakat 

setempat yang berekonomi rendah. 

Hakikat modal sosial adalah hubungan sosial yang terjalin dalam 

kehidupan sehari-hari suatu masyarakat. Hubungan sosial mencerminkan hasil 

interaksi sosial dalam waktu yang relatif lama sehingga mengasilkan pola 

kerjasama, pertukaran sosial, saling percaya, termasuk nilai dan norma yang 

mendasari hubungan sosial tersebut. Bentuk-bentuk modal sosial pada dasarnya 

terbentuk dari dua jenis solidaritas sebagai usaha individu-individu untuk 

berkelompok, yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik (Field, 2016:3). 

Solidaritas adalah salah satu faktor perekat dalam gerakan modal sosial karena 

rasa solidaritas masyarakat bisa menyatukan persepsinya tentang hal yang ingin 

mereka perjuangkan. Fukuyama (2002) berpendapat bahwa jenis solidaritas yang 

umum didapati dalam modal sosial dewasa ini adalah solidaritas organik karena 

karakteristik masyarakat sekarang ini cenderung sudak kompleks. 

Modal sosial atau social capital ini memiliki peranan terhadap 

kelangsungan industri, khususnya industri rumahan. Nilai dan norma menjadi  

dasar terbentuknya modal sosial karena menjadi dasar dalam terbentuknya suatu 

hubungan timbal balik antar individu atau kelompok. Unsur selanjutnya yang 

memperkuat modal sosial adalah kepercayaan yang dikelola dan dijaga bersama. 

Adanya kepercayaan ini menunjukkan bahwa terdapat suatu jaringan yang 

memperlihatkan suatu link antar individu atau kelompok yang saling berinteraksi. 
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Kepercayaan adalah adanya pernyataan antara kedua belah pihak yang 

terlibat dalam suatu hubungan. Salah satu pihak dianggap berperan sebagai 

controlling assets (memiliki sumber-sumber pengetahuan) sementara pihak 

lainnya menilai bahwa berbagai penggunaan sumber-sumber tersebut dalam suatu 

ikatan akan memberikan manfaat. Keyakinan pihak yang satu terhadap pihak yang 

lain akan menimbulkan perilaku interaktif yang akan memperkuat hubungan dan 

membantu mempertahankan hubungan tersebut. Perilaku tersebut akan 

meningkatkan lamanya hubungan dengan memperkuat komitmen di dalam 

hubungan. Pada akhirnya, kepercayaan akan menjadi komponen yang bernilai 

untuk menciptakan hubungan yang sukses (Field, 2016:101-106). 

Membangun kepercayaan antara pemilik industri rumahan dengan 

pemasok bahan baku, karyawan, dan konsumen atau pelanggan dapat memperkuat 

ikatan diantara mereka, saling menguntungkan dan saling dapat mempercayai satu 

sama lainnya. Kepercayaan yang sudah dibangun dapat dijaga oleh aturan-aturan 

yang berkembang dalam masyarakat yang disebut norma sosial, mereka saling 

menjaga nilai-nilai bersama dan membuat aturan bersama. 

Dalam mengembangan usaha, pengusaha pempek secara tidak langsung 

menerapkan konsep modal sosial sebagai salah satu sumber daya sosial untuk 

merangsang dan memperoleh sumber daya baru dalam masyarakat. Modal sosial 

juga diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam menggerakan 

kebersamaan, mobilitas, ide, saling kepercayaan, dan saling menguntungkan 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Modal sosial merupakan salah satu bagian dari modal sosial manusia 

(human capital) disamping modal-modal lainnya seperti kompetensi, motivasi, 

sikap kerja, dan budaya atau etos kerja. Modal sosial ini sangat dirasakan 

pentingnya, karena dalam berusaha, pengusaha tidak saja memiliki modal 

financial (financial capital), tetapi juga memerlukan modal lain seperti modal 

teknologi (technological capital), maupun modal manusia (human capital). 

Adanya modal sosial dapat mempersatukan para pemilik industri rumahan 

dalam segala hal suasana dan dalam menghadapi semua persoalan-persoalan yang 

mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari ketika mengembangkan usahanya. 
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Penelitian ini akan memfokuskan pada proses produksi pengolahan udang dan 

pengembangan pemasaran didalam industri rumahan, proses produksi udang yang 

dilakukan oleh industri rumahan didalam pemasaran hasil produk, para pemilik 

industri rumahan pempek dan kerupuk udang dengan cara membangun hubungan 

sosial dan menerapakan resiprokal atau hubungan timbal balik yang baik dengan 

pembeli, dengan begitu para pembeli akan merasa nyaman dan kembali membeli 

produk mereka, jika mereka sudah mempunyai pelanggan sendiri, para pemilik 

industri rumahan tidak kesulitan lagi tentang bagaimana menjual hasil produknya. 

Selain itu para pemilik industri rumahan juga memasarkan hasil produknya 

dengan cara membuat kartu nama penjualan pempek dan kerupuk udang dan 

dibagikan kepada para pembeli, serta promosi melalui media internet dengan 

mengunggah foto atau informasi bahwa mereka memproduksi aneka makanan 

yang terbuat dari olahan udang seperti pempek dan kerupuk. Pelanggan yang telah 

terbiasa membeli pempek dan kerupuk biasanya akan memprmosikan pempek dan 

kerupuk yang mereka beli melalui mulut kemulut kepada tetangga atau kerabat 

mereka. 

Modal sosial dapat digunakan untuk segala kepentingan, namun tanpa ada 

sumber daya fisik dan pengetahuan yang dimiliki, maka akan sulit bagi individu 

untuk membangun sebuah hubungan sosial, modal uang dan modal budaya 

(Hasbullah, 2006). Didalam dunia bisnis dicermati bahwa pemahaman modal 

sosial sama halnya dengan modal manusia, sumber daya alam, dan modal uang 

menjadi bagian dari modal komunitas. Industri rumahan pempek dan kerupuk ini 

merupakan peluang usaha yang dimiliki masyarakat, selain itu industri rumahan 

ini juga sebagai penggerak perekonomian yang sangat jelas memberikan 

keuntungan kepada masyarakat Desa Sungsang. 

Modal sosial berperan penting dalam pengembangan industri rumahan, 

dengan cara merekatkan kerja sama antara pengusaha rumahan dengan pengusaha 

rumahan lainnya dan memperkuat norma agama untuk pengendalian sosial. Hal 

ini juga didukung oleh penelitian Rifaldhy (2018) yang menyebutkan bahwa 

modal sosial turut membantu para pengrajin mempererat hubungan diantara para 

pekerja. Selain itu, modal sosial juga berperan penting dalam keberlangsungan 
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usahanya, termasuk dalam hal proses pemasaran, persaingan, meluaskan jaringan 

dan pasar, juga menjaga kepercayaan konsumen.  

Modal sosial yang terdapat di industri rumahan Pempek dan Kerupuk di 

Desa Sungsang III, Kecamatan Banyuasin II yaitu, kepercayaan (trust), resiprokal 

(reciprocal), dan aturan. Dengan adanya kepercayaan, sistem pembelian udang 

dan bahan baku boleh dengan cara mengambil barang terlebih dahulu dan 

melakukan pembayaran setelah mendapatkan hasil penjualan. Masyarakat disana 

sudah terbiasa menerapkan sistem ambil barang sebelum membayar karena bagi 

mereka dengan cara begitu dapat mempermudah para pemilik usaha didalam 

proses produksi. Sedangkan bentuk aturan yang ada didalam usaha itu lebih 

menekankan kepada pelaku usaha untuk mengembalikan modal yang mereka 

gunakan setelah produk yang mereka hasilkan terjual. Selain itu dengan adanya 

resiprocikal atau hubungan timbal balik, proses pemasaran produk menjadi lebih 

mudah karena karyawan turut membantu  pemilik industri dengan cara ikut 

terlibat didalam proses pemasaran. 

Adapun data didalam penelitian ini, peneliti mengambil 5 dari 75 industri 

rumahan yang ada di Desa Sungsang III Kecamatan Banyuasin II. Data dalam 

penelitian ini terkait penjualan pempek dan kerupuk udang yang menjelaskan 

mengenai penjualan setiap tahunnya, mereka memberikan informasi kepada 

peneliti tentang data penjualan yang mereka punya dari 75 industri rumahan yang 

ada di Desa Sungsang III Kecamatan Banyuasin II, peneliti mengambil 5 industri 

untuk dijadikan sumber data dalam penelitian ini. 

Berikut disajikan data penjualan pempek dan kerupuk di Desa Sungsang 

III, Kecamatan Banyuasin II, kabupaten Banyuasin: 

Tabel 1. 1  

 Penjualan Pempek dan Kerupuk Udang di Desa Sungsang III Kecamatan 

Banyuasin II Tahun 2018, 2019 dan 2020 

 

No. 

 

Produk 

Tahun 

2018 2019 2020 

1. Pempek Udang 1.200/kg 2.400/kg 2.700/kg 

2. Kerupuk Udang 3.600/kg 4.800/kg 4.500/kg 

     Sumber: penjual pempek dan kerupuk di Desa Sungsang III 



7 
 

Universitas Sriwijaya 

 

Berdasarkan data di atas dijelaskan bahwa penjualan pempek udang pada 

tahun 2018 – 2020 mengalami peningkatan sedangkan untuk penjualan kerupuk 

udang bersifat fluktuatif atau naik turun. Kenaikan penjualan produk pada industri 

rumahan diakibatkan adanya hubungan timbal balik atau resiprokal yang dimiliki 

oleh pemilik usaha rumahan, dengan cara mereka menjalin relasi dan saling 

mempromosikan dagangan yang mereka miliki dengan begitu dapat saling 

menguntungkan antara satu dan yang lain. Selain itu aturan-aturan dan 

kepercayaan juga turut membantu kelancaran industri tersebut.  

Mengingat pentingnya modal sosial dalam pengembangan industri 

rumahan pengolahan udang menjadi pempek dan kerupuk Beranjak dari 

permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan studi mengenai “Peran 

Modal Sosial Pada Pengembangan Industri Rumahan Pengolahan Udang 

menjadi Pempek dan Kerupuk di Sungsang III Kecamatan Banyuasin II”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran modal sosial dalam proses produksi pengolahan udang 

menjadi pempek dan kerupuk di Desa Sungsang III? 

2. Bagaimana peran modal sosial dalam pengembangan pemasaran pempek 

dan kerupuk udang di Desa Sungsang III? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran modal sosial dalam 

pengembangan industri rumahan pengolahan udang menjadi pempek dan kerupuk 

di Sungsang III Kecamatan Banyuasin II. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui peran modal sosial dalam proses produksi pengolahan 

udang menjadi pempek dan kerupuk di Desa Sungsang III 
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2. Untuk mengetahui peran modal sosial dalam pengembangan pemasaran 

pempek dan kerupuk udang di Desa Sungsang III 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah data dari pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya sosiologi. Terutama dalam mata kuliah modal sosial, 

sosiologi ekonomi dan sosiologi perdesaan. Selain itu data dari penelitian ini 

dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga bermanfaat bagi 

siapapun yang membacanya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pemerintah, dengan ada nya penelitian ini dapat memberi pelatihan-

pelatihan yang diperlukan bagi pelaku industri rumahan yang mengolah 

udang menjadi pempek dan kerupuk sesuai dengan yang masih di 

butuhkan  

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

tentang industri rumahan pengolahan udang dan pentingnya sumber daya 

alam serta nilai tambah dan besarnya omzet yang akan dihasilkan dari 

pengelolaan udang menjadi usaha pempek dan kerupuk yang ada di Desa 

Sungsang III Kecamatan Banyuasin II. 
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